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ABSTRACT

This study aims to: 1) Determine the implementation of the Snowball Throwing
learning method in the subject of Mathematics with numbered material. 2) Increase
the learning activity of students through the Snowball Throwing learning method in
the Mathematics subject of numbered numbers. 3) Increase the critical thinking of
students through the Snowball Throwing learning method in the subject of
Mathematics of numbered material. This research is a Class Action Research (PTK)
with a Kemmis and Taggart spiral model consisting of four stages, namely Planning,
Action, Observation, and Reflection. The research subjects were 20 students in
grade IV of SD Negeri Gedongkiwo Yogyakarta. Data was collected through
observation, questionnaires, tests and documentation, then analyzed quantitatively
and qualitatively descriptive. The validity of the data is carried out by examining
credibility using triangulation techniques. The results of the study showed a
significant increase in the activeness of learning and critical thinking in mathematics
using the Snowball Throwing method. In the aspect of learning implementation, the
percentage increased from 64% (poor category) in the first cycle of the initial
meeting. to 71% (quite good in the final meeting. In the second cycle of the initial
meeting, the implementation increased to 88% (good) and reached 94% (very good)
at the final meeting. The learning activity of students also increased, from pre-cycle
by 51% (good), then increased in cycle | to 54% and 68% (good), and experienced
an increase in meaning in cycle Il to 77% and reached 89% (very good). The
students' critical thinking skills also developed, as seen from the overall
completeness of 40% of pre-cycle students who obtained an average score of KKM,
increased in cycle 1 from 55% to 65%, and in cycle Il from 75% to 90% with 18
students who obtained an average score of KKM.

Keywords: Critical Thinking, Learning Activeness, Snowball Throwing
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran
Snowball Throwing pada mata pelajaran Matematika materi bilangan cacah. 2)
Meningkatkan keaktifan belajar peserta didik melalui metode pembelajaran
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Snowball Throwing pada mata pelajaran Matematika bilangan cacah. 3)
Meningkatkan berpikir kritis peserta didik melalui metode pembelajaran Snowball
Throwing pada mata pelajaran Matematika materi bilangan cacah. Penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral Kemmis dan
Taggart yang terdiri atas empat tahap, yaitu Perencanaan, Tindakan, Observasi,
dan Refleksi. Subjek penelitian berjumlah 20 peserta didik kelas IV SD Negeri
Gedongkiwo Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, tes dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Keabsahan data dilakukan dengan meneliti kredibilitas menggunakan triangulasi
teknik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap
keaktifan belajar dan berpikir kritis Matematika menggunakan metode Snowball
Throwing. Pada aspek keterlaksanaan pembelajaran, presentase meningkat dari
64% (kategori kurang baik) pada siklus | pertemuan awal. menjadi 71% (cukup baik
pada pertemuan akhir. Pada siklus Il pertemuan awal, keterlaksanaan semakin
meningkat menjadi 88% (baik) dan mencapai 94% (sangat baik) pada pertemuan
akhir. Keaktifan belajar peserta didik juga mengalami peningkatan, dari pra siklus
sebesar 51% (baik), kemudian meningkat pada siklus | menjadi 54% dan 68%
(baik), serta mengalami peningkatan signifikan pada siklus Il menjadi 77% dan
mencapai 89% (sangat baik). Kemampuan berpikir kritis peserta didik turut
mengalami perkembangan, terlihat dari ketuntasan keseluruhan peserta didik pra
siklus sebesar 40% yang memperoleh nilai rata-rata KKM, meningkat pada siklus |
dari 55% menjadi 65%, dan pada siklus Il dari 75% menjadi 90% dengan 18 peserta
didik yang memperoleh nilai rata-rata KKM.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Keaktifan Belajar, Snowball Throwing

A.Pendahuluan dan sekolah. Melalui pendidikan,

Pendidikan merupakan bagian
penting dalam kehidupan manusia
karena mempengaruhi pertumbuhan
dimanapun dan kapan pun (Pristiwanti
et al., 2022). Pendidikan tidak berhenti
pada batas ruang dan waktu,
melainkan berlangsung terus menerus
sepanjang hayat. Proses pendidikan
membentuk manusia agar memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan
karakter melalui pengalaman belajar

di lingkungan keluarga, masyarakat,

terjadi perubahan sikap dan perilaku
individu melalui kegiatan pengajaran
dan pelatihan yang berguna untuk
menghadapi perkembangan zaman.
Sekolah sebagai lembaga formal
menjadi tempat utama pelaksanaan
proses pendidikan. Menurut
Triwiyanto (2021), pendidikan secara
sempit sering kali dipahami sebagai
kegiatan yang terjadi di sekolah,
tempat peserta didik memperoleh

pengalaman belajar secara
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sistematis. Namun, tantangan yang
dihadapi sekolah saat ini adalah
rendahnya daya tangkap peserta didik
dalam pembelajaran. Kondisi ini
disebabkan oleh kurangnya
kemampuan berpikir  kritis dan
rendahnya keaktifan ketika proses
pembelajaran  berlangsung, yang
salah satunya disebabkan oleh
kurangnya pemanfaatan metode
pembelajaran yang menarik dan
menantang.

Pembelajaran  yang  efektif
seharusnya mampu  mendorong
interaksi aktif antara peserta didik dan
guru. Namun, pembelajaran yang
masih didominasi metode ceramah
membuat peserta didik kurang terlibat
secara langsung. Akibatnya, peserta
didik cenderung menjadi pasif dan
hanya menjadi pendengar. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru perlu
menggunakan metode pembelajaran
yang dapat mendorong keaktifan dan
berpikir kritis peserta didik. Salah satu
metode yang relevan adalah Snowball
Throwing, yang melibatkan peserta
didik secara aktif dalam proses
belajar.

Metode Snowball Throwing
berasal dari istilah “snowball” dan
“throwing” yang berarti melempar bola

salju (Austik, 2023). Dalam

penerapannya, peserta didik diminta
membuat pertanyaan berdasarkan
hasil diskusi kelompok yang kemudian
dibentuk menyerupai bola dari kertas
dan dilemparkan kepada kelompok
lain untuk dijawab. Aktivitas tersebut
mengharuskan peserta didik berpikir,
bertanya, menjawab, serta menarik
kesimpulan dari hasil pembelajaran.
Menurut Novitasari dan Pujiastuti
(2020), kegiatan membuat pertanyaan
dapat melatih kesiapan peserta didik
dalam memahami materi secara
mendalam  sehingga mendorong
perkembangan kemampuan berpikir
dan keaktifan dalam belajar.
Keaktifan belajar merupakan
keterlibatan peserta didik secara fisik,
mental, intelektual, dan emosional
untuk menunjang proses
pembelajaran mandiri (Yuliana et al.,
2018). Namun dalam pembelajaran
matematika, keaktifan peserta didik
sering kali menjadi rendah karena
mata pelajaran ini dianggap sulit dan
membutuhkan banyak hafalan.
Kondisi ini membuat peserta didik
cenderung tidak terlibat secara aktif
sehingga berdampak pada buruknya
kemampuan berpikir kritis. Padahal,
kemampuan berpikir kritis sangat

diperlukan untuk memahami konsep
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matematis dan memecahkan masalah
pembelajaran.

Menurut Susilawati et al. (2020),
keterampilan berpikir kritis
memungkinkan peserta didik untuk
berpikir logis, menjawab
permasalahan secara tepat, dan
mengambil keputusan berdasarkan
alasan yang rasional. Pengembangan

berpikir kritis dapat dilakukan melalui

pengalaman belajar bermakna,
seperti  diskusi dan pertukaran
pendapat yang melibatkan
pertanyaan-pertanyaan reflektif.

Namun berdasarkan hasil observasi
pada tanggal 28 Juli 2025 di kelas IV
SD Negeri Gedongkiwo Yogyakarta,
ditemukan bahwa peserta didik
kurang aktif dalam pembelajaran
matematika. Mereka bercanda, tidak
memperhatikan penjelasan guru, tidak
mencatat, dan enggan bertanya.
Permasalahan tersebut
berdampak pada hasil belajar peserta
didik yang masih rendah, ditunjukkan
oleh nilai rata-rata ujian tengah
semester yang berada di bawah KKM
< 75. Peserta didik juga kurang terlatih
untuk berpikir kritis, ditandai dengan
kesulitan bertanya, menjawab, serta
memberikan tanggapan terhadap
materi. Kondisi ini menunjukkan

perlunya pembelajaran yang mampu

mengaktifkan dan merangsang daya
pikir peserta didik. Oleh karena itu,
penelitian tindakan kelas dilakukan
untuk meningkatkan keaktifan belajar
dan kemampuan berpikir kritis melalui
Snowball

penerapan metode

Throwing dalam pembelajaran
matematika kelas IV SD Negeri

Gedongkiwo Yogyakarta.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif untuk meningkatkan
keaktifan belajar dan berpikir kritis
matematika melalui metode snowball
throwing. Penelitian dilaksanakan di
SD Negeri Gedongkiwo Yogyakarta
pada peserta didik kelas IV A
berjumlah 20 orang. Kegiatan dimulai
dengan observasi awal pada 28 Juli
2025 dan dilanjutkan tindakan pada
bulan Agustus 2025. Penelitian
disusun dalam dua siklus, masing-
masing melalui tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi menggunakan model
Kemmis & McTaggart. Setiap siklus
memberikan data yang dianalisis
untuk  perbaikan  pada  siklus
berikutnya apabila tujuan belum

tercapai.
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Instrumen  yang  digunakan
meliputi lembar observasi, angket, tes,
dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk menilai
keterlaksanaan pembelajaran dan
aktivitas siswa, sedangkan angket
mengukur keaktifan belajar. Tes
berbentuk essay digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis
pada aspek analisis, evaluasi, dan
mencipta, disusun berdasarkan
Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran materi bilangan cacabh.
Dokumentasi berupa foto dan hasil
kerja  siswa  digunakan  untuk
memperkuat temuan.

Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif persentase untuk
menentukan peningkatan keaktifan
belajar, keterlaksanaan
pembelajaran, dan hasil tes berpikir
kritis, sedangkan data kualitatif
dianalisis secara deskriptif melalui
reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji
melalui triangulasi teknik dengan
membandingkan hasil observasi,
angket, tes, dan dokumentasi.
Penelitian dinyatakan berhasil jika
pembelajaran  snowball  throwing
terlaksana 275% dengan kategori
cukup  baik, keaktifan  belajar

mencapai 275% kategori sangat baik,

dan berpikir kritis peserta didik
berdasarkan tes dikatakan berhasil
apabila 275% dari keseluruhan
peserta didik telah mencapai KKM.

Gambar 2 Desain Penelitian

PERENCANAA ﬂ

L REFLEXSI ] [ SIKLUS | I PELAKSANAA

Tindakan Kelas Model Kemmis &
McTaggart

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus
dengan menerapkan metode snowball
throwing pada peserta didik kelas IV A
SD Negeri Gedongkiwo Yogyakarta.
Adapun tindakan yang diteliti adalah
(1) penggunaan metode pembelajaran
snowball throwing pada pelajaran
matematika materi bilangan cacah, (2)
keaktifan belajar matematika peserta
didik, (3) berpikir kritis matematika
materi bilangan cacah peserta didik
kelas IV SD Negeri Gedongkiwo
Yogyakarta.
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Pra-Siklus

Kegiatan pra siklus
dilaksanakan pada 28 Juli 2025 untuk
mengetahui kondisi awal

pembelajaran matematika sebelum
tindakan penelitian diberikan. Peneliti
melakukan observasi kelas,
membagikan angket keaktifan belajar
kepada 20 siswa, memberikan tes
berpikir kritis, serta mewawancarai
guru mata pelajaran mengenai
metode dan pelaksanaan
pembelajaran sehari-hari. Kegiatan ini
juga digunakan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dialami siswa dan
guru dalam proses pembelajaran.

Hasil angket keaktifan belajar
menunjukkan  rata-rata = capaian
sebesar 51% dengan kategori baik.
Indikator tertinggi adalah melakukan
diskusi kelompok sesuai petunjuk
guru dengan persentase 55%,
sedangkan indikator terendah adalah
bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran dengan persentase
45% yang masih berada pada kategori
kurang baik. Temuan ini menunjukkan
bahwa siswa belum sepenuhnya aktif
dalam mengikuti pembelajaran.

Pada aspek berpikir kritis, hasil
tes pra siklus menunjukkan rata-rata
nilai 54,5,

ketuntasan hanya 40% dan termasuk

dengan persentase

kategori sangat kurang baik. Sebagian
besar siswa belum mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan
menunjukkan kemampuan berpikir
kritis yang optimal.

Secara keseluruhan, data pra
siklus mengindikasikan bahwa
keaktifan belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah
sehingga diperlukan upaya perbaikan.
Berdasarkan konsultasi dengan guru
kelas, peneliti memutuskan untuk
menerapkan metode pembelajaran
snowball throwing pada siklus |
sebagai alternatif untuk meningkatkan
keaktifan dan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Siklus |

Siklus | dimulai dengan tahap
perencanaan, peneliti dan guru
menentukan materi nilai tempat,
menyusun  modul ajar, lembar
observasi, angket, dan soal tes. Pada
tahap pelaksanaan, pembelajaran
dilakukan melalui tiga pertemuan.
Kegiatan diawali dengan berdoa,
apersepsi, penyampaian tujuan,
dilanjutkan penyajian materi dan
penerapan metode snowball throwing.
Peserta didik menulis pertanyaan di
kertas, meremasnya seperti bola,

melempar ke teman secara acak,
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kemudian menjawab dalam kelompok
dan mempresentasikan hasilnya di
depan kelas.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa keterlaksanaan pembelajaran
mencapai 71% dengan kategori cukup
baik, namun masih terlihat beberapa
peserta didik pasif, kurang berani
bertanya, dan tidak aktif dalam
diskusi. Peningkatan keaktifan terlihat
melalui angket, dimana rata-rata
presentase meningkat dari 54% pada
awal siklus menjadi 68% pada akhir
siklus, seluruh indikator mengalami
kenaikan meskipun semangat belajar
masih belum merata. Tes berpikir
kritis juga menunjukkan kemajuan,
dengan rata-rata nilai pretest sebesar
66,75 meningkat menjadi 71,35 pada
posttest dan persentase ketuntasan
dari 55% menjadi 65%. Secara umum,
metode snowball throwing
memberikan dampak positif terhadap
keaktifan dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, namun hasilnya
belum memenuhi indikator
keberhasilan sehingga memerlukan

perbaikan dan dilanjutkan ke Siklus II.

Perbandingan keaktifan belajar
peserta didik per indikator pra siklus
sampai siklus I akhir

80% 68% gos 69% 70% 69% 69% 679, 69%
0538/3‘/"55% % 55%.549
60% sl solsi3f SRSt s

ST eofz}"'. o

M Pra Siklus  ® Siklus | Awal Siklus I Akhir

Gambar 2 Diagram Presentase
Perbandingan Keaktifan Belajar Pra
Siklus Sampai Siklus | Akhir

Adapun perbandingan nilai
hasil berpikir kritis dari Pra siklus
hingga siklus | dapat dilihat pada

diagram batang dibawabh ini:

Perbandingan Nilai Hasil Berpikir Kritis
Pra Siklus Hingga Siklus | posttest

100 g790
90 80
?8 69,7535 =
60 50 = =
50 40 40
40
30
20 10
10 B
0
Nilai Nilai Rata-rata Presentase
Terendah  Tertinggi Ketuntasan

(%)

M Pra Siklus W Siklus | Pretest Siklus | Posttest

Gambar 3 Diagram Presentase
Perbandingan Hasil Penilaian Berpikir
Kritis Pra Siklus Sampai Siklus |
Posttest
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Berdasarkan hasil tes yang
telah ditampilkan, metode
pembelajaran yang digunakan dapat
diterima dengan baik untuk
meningkatkan berpikir kritis mereka.
Hal ini ditunjukan dengan adanya
peningkatan dari hasil pra siklus,
siklus | pretest, dan siklus | posttest.
Meskipun dari pra siklus sampai siklus
| posttest mengalami peningkatan,
namun rata rata kelas belum belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal
yaitu sebesar 275% ketuntasan
sehingga tahap peningkatan

dilanjutkan pada siklus II.

Siklus lI

Pada Siklus Il, tindakan
dilanjutkan dengan perbaikan
berdasarkan refleksi sebelumnya,
seperti memperjelas  pembagian
peran dalam kelompok, memberikan
motivasi, serta menegaskan aturan
diskusi. Pelaksanaan pembelajaran
kembali mengikuti langkah-langkah
snowball throwing namun dengan
arahan yang lebih terstruktur,
sehingga suasana kelas menjadi lebih
kondusif. Peserta didik terlihat lebih
fokus memperhatikan, antusias dalam
membuat dan menjawab pertanyaan,
serta berani mempresentasikan hasil

kerja kelompok. Hasil observasi

menunjukkan keterlaksanaan
pembelajaran meningkat dari 88%
dengan kategori baik pada pertemuan
awal menjadi 94% pada pertemuan
akhir dengan kategori sangat baik.
Keaktifan melalui angket juga
menunjukkan peningkatan dari 77%
menjadi 89%, dimana hampir seluruh
peserta didik terlibat aktif,
berpartisipasi dalam diskusi, dan
berani mengemukakan pendapat.
Hasil tes berpikir kritis menunjukkan
rata-rata nilai peserta didik dari pretest
yaitu  sebesar 76,25 dengan
presentase ketuntasan 75%,
sedangkan rata-rata nilai peserta didik
dari posttest yaitu sebesar 82,25
dengan presentase ketuntasan 90%.
Guru menyampaikan bahwa kelas
menjadi lebih hidup, tidak monoton,
dan interaksi antar peserta didik

terbangun dengan baik. Dengan

tercapainya seluruh indikator
keberhasilan, maka tindakan
dihentikan pada Siklus 1l karena

tujuan pembelajaran telah terpenuhi.

Berdasarkan data yang
diperoleh, presentase ketuntasan
hasil berpikir kritis peserta didik
sebesar 90% dalam kategori sangat
baik. Disimpulkan bahwa jumlah
ketuntasan peserta didik sudah

memenuhi kriteria ketuntasan minimal
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yaitu 275% dari keseluruhan peserta
didik kelas 1V dengan memperoleh

nilai minimal 75.

Perbandingan Nilai Hasil Berpikir Kritis
Pra Siklus Hingga Siklus Il posttest

95
100 g4 87 %0 0 79
80 175
5

%% 75
6 6
55 ¢
40 4
O .
Pra Siklus Siklus | Siklus|  Siklus Il Siklus II
Pretest Posttest Pretest Posttest

N b
o O

M Nilai Terendah
M Nilai Tertinggi
Rata-rata

H Presentase Ketuntasan (%)

Gambar 4 Diagram Presentase
Perbandingan Hasil Penilaian Berpikir
Kritis Pra Siklus hingga Siklus I
Posttest

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode snowball
throwing dalam pembelajaran
matematika di SD Negeri Gedongkiwo
Yogyakarta berhasil meningkatkan
keaktifan belajar dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Sebelum
tindakan, pembelajaran masih
didominasi metode ceramah sehingga
keaktifan dan hasil belajar kurang
optimal. Melalui tindakan kelas yang
dilakukan dalam dua  siklus,
keterlaksanaan pembelajaran,

keaktifan belajar, dan hasil tes berpikir

kritis mengalami peningkatan dan
mencapai indikator keberhasilan.

Keterlaksanaan pembelajaran
menunjukkan perkembangan
signifikan, pada siklus | pertemuan
pertama memperoleh skor akhir 64%
dengan kategori kurang baik dan
dilanjutkan pada siklus | pertemuan
akhir mendapatkan 71% dalam
kategori cukup baik. Pada Siklus I
pertemuan pertama, keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh skor akhir
88% dan pada siklus Il pertemuan
akhir mengalami peningkatan menjadi
94% dalam kategori sangat baik.
Pencapaian ini membuktikan bahwa
langkah-langkah pembelajaran
melalui snowball throwing dapat
diterapkan secara optimal. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa metode ini
efektif dalam mendorong keterlibatan
peserta  didik selama  proses
pembelajaran.

Keaktifan belajar juga
mengalami peningkatan pada setiap
tahap. Pada awal tindakan, keaktifan
berada di kategori baik, namun belum
mencapai batas minimal. Setelah
tindakan pada siklus Il, rata-rata
keaktifan meningkat menjadi 89%
dalam kategori sangat baik, sehingga

memenuhi indikator keberhasilan.
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Temuan ini didukung oleh penelitian
lain yang menunjukkan peningkatan
keaktifan belajar melalui penerapan
metode yang sama.

Kemampuan berpikir kritis turut
mengalami kemajuan. Nilai
ketuntasan belajar meningkat dari
40% pada pra siklus menjadi 65%
pada akhir siklus I, dan kembali
meningkat menjadi 90% pada siklus I1.
Walaupun masih terdapat dua peserta
didik yang belum mencapai KKM,
sebagian besar telah memperoleh
nilai diatas standar. Secara
keseluruhan, penggunaan metode
snowball throwing terbukti efektif
dalam meningkatkan aspek
keterlaksanaan pembelajaran,
keaktifan belajar, dan berpikir kritis
pada materi matematika kelas IV,
serta memenuhi seluruh indikator

keberhasilan penelitian.

E. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa penerapan metode snowball
throwing pada pembelajaran
matematika materi bilangan cacah
sampai 10.000 di kelas IV SD Negeri
Gedongkiwo  Yogyakarta berhasil
dilaksanakan dengan baik dan
memenuhi indikator keberhasilan.

Keterlaksanaan pembelajaran

meningkat dari 71% pada akhir siklus
I menjadi 94% pada akhir siklus Il
dalam kategori sangat baik. Keaktifan
belajar peserta didik juga mengalami
peningkatan signifikan, dari 68% pada
akhir siklus | menjadi 89% pada akhir
siklus Il. Selain itu, kemampuan
berpikir kritis meningkat dari rata-rata
65% menjadi 90% pada akhir siklus I,
dengan 90% peserta didik mencapai
nilai di atas KKM. Dengan demikian,
metode snowball throwing efektif
dalam meningkatkan keterlaksanaan
pembelajaran, keaktifan belajar, dan

berpikir kritis peserta didik.
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